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PENDAHULUAN

Pemanfaatan pembelajaran inovatif dapat diperkuat sebagai pedoman abad 21
dengan memasukkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, pemecahan
masalah, kreativitas, literasi, dan kemampuan lainnya ke dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa dapat lebih leluasa mengeksplorasi kemampuannya dan beradaptasi dengan
kemajuan masa kini dengan menerapkan keterampilan tersebut dalam studinya (Marlina
dan Jayanti, 2019: 395). Kolaborasi merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang perlu
dimanfaatkan oleh siswa. Penerapan keterampilan kolaborasi sangat penting karena dapat
mengajarkan siswa bagaimana bekerja sama dalam berbagai kelompok, menerima sudut
pandang lain, dan bertanggung jawab atas pekerjaannya (Putri dan Ahmad, 2021: 8).
Selain itu, siswa dapat memperoleh manfaat dari penggunaan keterampilan kolaboratif di
kelas dengan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, meningkatkan
keterampilan komunikasi, dan meningkatkan sikap sosialnya. (Mawaddah et al., 2022).

Ada beberapa cara untuk mengukur keterampilan kolaborasi: 1) pengembangan
pemahaman, 2) kontribusi kelompok, dan 3) pengorganisasian (Scoular et al., 2020). Jika
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok dan rencana pembelajaran dilaksanakan
sedemikian rupa sehingga mendukung hal tersebut, maka indikator keterampilan
berkolaborasi dapat terpenuhi. Melalui latihan keterampilan berkolaborasi dengan siswa,
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tujuannya adalah agar pembelajaran menjadi relevan guna menumbuhkan rasa saling
menghormati keikutsertaan satu sama lain dalam kelompok dan meningkatkan rasa percaya
diri dalam menyelesaikan masalah sendiri.

Pembelajaran IPAS tidak hanya mengajarkan fakta dan ide, tetapi juga proses
penemuan, oleh karena itu siswa harus memiliki keterampilan kerja tim yang kuat.
Pembelajaran IPAS adalah tentang memahami ide, fakta, dan metode ilmiah (Pratiwi et al.,
2015). Pendidikan IPAS melibatkan proses metodis dalam mencari sumber informasi alami
melalui observasi dan pemikiran logis. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari
materi itu sendiri tetapi juga proses mencarinya, yang membantu mereka memahami apa
yang telah mereka pelajari. (Muji, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dari studi pendahuluan, SDIT Al
Irsyad Al Islamiyah telah menerapkan kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2023/2024.
Wali kelas IV juga menyampaikan bahwa belum pernah menerapkan keterampilan
kolaborasi pada siswa. Saat pelaksanaan pembelajaran secara berkelompok, siswa hanya
dibentuk kelompok seperti biasa tanpa menggunakan teori keterampilan kolaborasi
manapun sehingga berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keterampilan kolaborasi siswa kelas IV SD pada mata pembelajaran IPAS.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kuantitatif.
Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran nyata tentang keterampilan kolaborasi
siswa kelas IV pada mata Pelajaran IPAS. Adapun subjek penelitian yang digunakan
adalah siswa kelas IV di SDIT Al Irsyad Al Islamiyah dengan jumlah 30 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dalam memilih kelas dengan
memperhatikan kemampuan siswa yang heterogen dalam satu kelas. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan data wawancara, angket, dan observasi. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan, berupa: 1) lembar wawancara guru yang bertujuan
untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian menggunakan wawancara terstruktur.
Pertanyaan dalam wawancara disusun berdasarkan aspek-aspek keterampilan kolaborasi;
dan 2) lembar observasi disusun berdasarkan indikator keterampilan kolaborasi yang
bertujuan untuk mengamati kondisi keterampilan kolaborasi siswa selama pelaksanaan
pembelajaran IPAS.

Analisis data pada penelitian ini mengguakan statistik deskriptif. Hasil analisis data
berupa uraian keterampilan kolaborasi siswa yang didapat dari lembar observasi. Adapun
indikator keterampilan kolaborasi yang tercantum pada lembar observasi ditunjukkan oleh
tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi
Indikator 1: Pengembangan Pemahaman

Deskriptor Kode
Siswa mengomunikasikan tujuan yang akan dicapai bersama. A
Siswa mengumpulkan berbagai sumber sebelum berdiskusi. B
Siswa membagi tanggung jawab. C
Siswa bersedia atas tanggung jawab yang diberikan. D

Indikator 2: Kontribusi Kelompok
Deskriptor Kode
Siswa ikut berperan dalam mengerjakan tugas.
Siswa menerima perspektif teman kelompoknya.
Siswa saling memantau keterlibatan anggota kelompoknya.
Siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.
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Indikator 3: Pengorganisasian

Deskriptor Kode
Siswa berdiskusi ketika berbeda pendapat. I
Siswa saling bekerja sama dengan anggota kelompok. J
Siswa menyesuaikan komunikasi dan kontribusi dengan kebutuhan K
anggota kelompok.
Siswa saling memantau progres pekerjaan anggota kelompok. L

Data yang didapat dari lembar observasi keterampilan kolaborasi dihitung
menggunakan rumus berikut.
K = Total indikator yang diperoleh 100%
~ Skor maksimal indikator x 0
(Modifikasi Akbar, 2022)
Setelah nilai keterampilan kolaborasi diperoleh, nilai diinterpretasikan pada tabel 2.
Tabel 2. Pedoman penskoran keterampilan kolaborasi

Nilai Predikat
84% < KK < 100% Sangat Kolaboratif
68% < KK < 84% Kolaboratif
52% < KK < 68% Cukup Kolaboratif
36% < KK <52% Kurang Kolaboratif
20% < KK < 36% Tidak Kolaboratif

(Modifikasi Akbar, 2022)
Setelah skor keterampilan kolaborasi dikeahui, langkah selanjutnya ialah
menganalisis keterampilan kolaborasi siswa kelas 1V pada mata pelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan kolaborasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam
bertukar pikiran antar siswa dalam tingkatan yang sama untuk mempunyai kesimpulan
individu (Anwar et al., 2017). Keterampilan kolaborasi siswa diamati melalui lembar
observasi pada saat mata Pelajaran IPAS. Adapun indikator keterampilan kolaborasi, yaitu:
1) pengembangan pemahaman, 2) kontribusi kelompok, dan 3) pengorganisasian. Pada tiap
indikator terdapat 12 deskriptor untuk menjabarkan maksud dari masing-masing indikator.
Berdasarkan hasil dari lembar observasi keterampilan kolaborasi, didapat presentase
sebagai berikut.

Indikator 1: Pengembangan Pemahaman
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B Indikator 1: Pengembangan Pemahaman

Gambar 1. Indikator Pengembangan Pemahaman

Berdasarkan Gambar 1 dengan keterangan; 1) A yakni siswa mengomunikasikan
tujuan yang akan dicapai bersama; 2) B yaitu siswa mengumpulkan berbagai sumber
sebelum berdiskusi; 3) C yakni siswa membagi tanggung jawab; dan 4) D vyaitu siswa
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bersedia atas tanggung jawab yang diberikan. Didapat hasil bahwasanya presentase skor
indikator 1 berturut-turut sebesar 0%, 40%, 30%, dan 100%. Pada poin A, presentase
menunjukkan angka 0% vyang artinya saat pengerjaan tugas kelompok, siswa tidak
mendiskusikan terlebih dahulu tujuan pengerjaan tugas yang sedang dikerjakan. Ditambah
dengan ketidak tersediaan perumusan tujuan pada bahan ajar yang digunakan, sehingga
siswa mengerjakan tugas tanpa mengetahui tujuannya. Hal tersebut dapat mengakibatkan
ketidak tercapaian tujuan pembelajaran pada siswa (Sutarna et al, 2022). Presentase 40%
didapat dari keterampilan kolaborasi poin B, artinya tidak banyak siswa yang
mengumpulkan sumber referensi saat melaksanakan tugas secara berkelompok. Siswa
hanya menggunakan pengetahuan yang dimiliki saat mengerjakan tugas. Presentase poin C
menunjukkan angka sebesar 30%, artinya tidak semua kelompok menerapkan pembagian
tugas. Terdapat beberapa kelompok yang pengerjaan tugasnya dilakukan secara individu.
Pada poin D diperoleh presentase sebesar 100% yang artinya seluruh siswa bersedia
bertanggung jawab atas tugas yang akan diberikan.

Indikator 2: Kontribusi Kelompok
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Gambar 2. Indikator Kontribusi Kelompok

Berdasarkan Gambar 2 dengan keterangan; 1) E yakni siswa ikut berperan dalam
mengerjakan tugas; 2) F yaitu siswa menerima perspektif teman kelompoknya; 3) G yakni
siswa saling memantau keterlibatan anggota kelompoknya; dan 4) H vyaitu siswa
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Didapat hasil bahwasanya presentase skor
indikator 2 berturut-turut sebesar 37%, 30%, 3%, dan 0%. Presentase 37% didapat oleh
poin E, artinya tidak semua kelompok berperan dalam mengerjakan tugas kelompok yang
diberikan oleh guru. Deskriptor siswa menerima perspektif teman kelompoknya saat
berdiskusi menunjukkan presentase sebesar 30%. Hal tersebut dikarenakan siswa
cenderung menggunakan kemampuannya sendiri dalam berpikir, sehingga tidak semua
kelompok melakukan diskusi atau bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya. Pada
poin H diperoleh presentase sebesar 3%, artinya siswa belum sepenuhnya bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan.

Indikator 3: Pengorganisasian
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Gambar 3. Indikator Pengorganisasian
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Berdasarkan Gambar 3 dengan keterangan; 1) | yakni siswa berdiskusi ketika
berbeda pendapat; 2) J yaitu siswa saling bekerja sama dengan anggota kelompok; 3) K
yakni siswa menyesuaikan komunikasi dan kontribusi dengan kebutuhan anggota
kelompok; dan 4) L yaitu siswa saling memantau progres pekerjaan anggota kelompok.
Didapat hasil bahwasanya presentase skor indikator 3 berturut-turut sebesar 0%, 20%, 3%,
dan 0%. Poin | mendapatkan presentase sebesar 0%, siswa cenderung menggunakan
kemampuannya sendiri dalam berpikir, sehingga tidak memungkinkan adanya perbedaan
pendapat pada masing-masing kelompok. Presentase pada poin J mengindikasikan bahwa
tidak semua kelompok mengerjakan tugas secara berkelompok. Terdapat beberapa
kelompok yang tugasnya dialih tugaskan pada satu orang saja. Pada poin K presentase 3%,
artinya hanya sedikit siswa yang berkontribusi dalam pengerjaan tugas kelompok. Poin L
mendapat presentase 0% menunjukkan bahwa siswa tidak saling memantau progress
anggota kelompok.

Berdasarkan presentase yang diperoleh dari masing-masing indikator, siswa kelas
IV belum menunjukkan adanya penerapan keterampilan kolaborasi. Penerapan
keterampilan kolaborasi dapa dikategorikan kolaboratif, jika memenuhi presentase data
sebagaimana tercantum pada tabel 2. Adapun hal yang mempengaruhi keberhasilan
penerapan keterampilan kolaboratif dinyatakan sebagaimana berikut; 1) dasar
pembentukan kelompok; 2) pemberdayaan anggota kelompok; 3) perumusan tujuan dalam
mengerjakan tugas kelompok; dan 4) pengolahan sumber informasi (Apriono, 2013). Hal
tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran IPAS yang
dilakukan secara berkelompok.

Indikator pengembangan pemahaman mempunyai keterkaitan dengan setiap sub
indikatornya. Oleh karena itu, sub indikator dari pengembangan pemahaman mengacu
pada perumusan tujuan, pengumpulan berbagai sumber, pembagian tugas, kesiapan siswa
atas tanggung jawab yang diberikan, dan keterlaksanaan tanggung jawab sehingga dengan
ketercapaian masing-masing indikator akan mengindikasikan karakter kolaboratif (Hamid
et al., 2018). Karakter kolaboratif dapat dicapai dengan melatih keterampilan kolaborasi
siswa melalui kegiatan-kegiatan yang dapat melibatkan interaksi siswa dengan temannya,
sehingga dari interaksi tersebut dapat lahir sebuah tanggung jawab (Handini & Soekimo,
2017).

KESIMPULAN

Keterampilan kolaborasi merupakan tuntutan abad 21 yang perlu dilaksanakan
sejak usia dini. Keterampilan kolaborasi bertujuan untuk melatih karakter kolaboratif antar
siswa sehingga dapat berguna dalam kehidupan sosialnya. Penelitian ini dilakukan untuk
meneliti keterampilan kolaborasi pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SD. Keterampilan
kolaborasi siswa diamati melalui lembar observasi keterampilan kolaborasi dengan tiga
indikator yang berbeda. Tiap-tiap indikator memiliki sub indikator sebagai penjelas suatu
indikator. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dinyatakan bahwa kelas IV SDIT
Al Irsyad Al Islamiyah belum menerapkan keterampilan kolaborasi dalam pelaksanaan
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti, menunjukkan bahwa rata-rata setiap indikator keterampilan kolaborasi memiliki
presentase antara 20—50%, sehingga masih tergolong dalam kategori tidak dan kurang
kolaboratif.

Saran yang dapat diberikan vyaitu perlunnya penelitian lain yang dapat
mengembangkan bahan ajar untuk melatih keterampilan kolaborasi di kelas 1V sehingga
siswa dapat memiliki karakter kolaboratif yang berguna untuk masa depannya.
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